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RINGKASAN

Kegadian Kurang Pendengaran Akibat Kebisngan Mesn Kereta Api pada
Pemukim Pinggiran Rd di Keurahan Gebang Kabupaten Jember ; Bambang
Prabawiguna, 092010101002; 2013: 62 halaman; Raktedokteran Universitas

Jember.

Bising merupakan suara yang tidak disukai atauhdikdaki seseorang dan
mempunyai beragam frekwensi dan intensitas. Bumyigdn intensitas lebih dari
85 dB dan lebih dari 8 jam tiap paparan dalam wikha/kronik, dapat
menyebabkan kerusakan pada reseptor pendengargntgatapat di organ korti
telinga dalamDalam hal ini berarti mengarah pada gangguan kupmemglengaran
akibat kebisingan atabloise Induced Hearing Los@NIHL). Oleh karena itu
jumlah kasus NIHL pada pemukim pinggir rel kerefda masih belum ada
datanya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mergetdhubungan antara lama
menetap dan usia dengan kejadian NIHL pada penpikigyir rel.

Penelitian dilaksanakan dalam 2 tahap pemeriksaamg yberkelanjutan.
Pemeriksaan pertama vyaitu pemeriksaan otoskgpitu pemeriksaan untuk
mengetahui keadaan telinga responden sebeluafakakan pemeriksaan
selanjutnya. Dalam pemeriksaan ini responden akamgisi lembarinformed
consentlan menjawab kuesioner anamnesis.

Pemeriksaan yang kedua adalah dengan melakukaraugi®metri yang
dilakukan pada lingkungan yang tenang (ruangan ug)usSebelum pemeriksaan
audiometri ini telinga responden harus dalam keadesih dan memakaiar plug
(penyumbat telinga) selama minimal 12 jam.

Sampel yang diambil adalah dari populasi yang teukadalam kriteria
inklusi. Sampel yang berhasil diperiksa berjuml8hr&sponden. Responden
adalah pemukim pinggir rel kereta api di RT 01 Kehan Gebang Kabupaten
Jember.

Hasil anamnesis dan audiometri akan menjadi surdagst yang dianalisa.

Hasil anamnesis faktor usia, lama menetap, keltihdms, dan keluhan kurang
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dengar dijadikan sebagai data responden. Sedangksih audiometri adalah data
sebaran kasus NIHL dan derajat NIHL. Pengambilata @ga melalui metode
wawancara dan pemeriksaan langsung.

Penelitian disusun menurut ughi Squareuntuk tabel 2x2 dan uji regresi
logistik ganda pada tabel lebih dari 2x2. Rancandasar yang digunakan adalah
dengan menganalisa tujuh macam tabel silang urglikgh kiri dan telinga
kanan.

Hasil uji statisticChi Squarepada telinga kiri didapatkan hag#0,018 dan
pada telinga kanan diperoleh hag#0,052. Hasil pada telinga kiri dapat diartikan
ada perbedaan proporsi kejadian NIHL dengan orargy \oerusia <40 tahun dan
orang yang berusia40 tahun dengan kejadian NIHL. Sedangkan padaggelin
kanan dapat diartikan tidak ada perbedaan propbesitara orang yang berusia
<40 tahun dan orang yang berusid0 tahun dengan kejadian NIHL. Dari hasil
analisis diperoleh pula nilai OR=12,8 pada telinga dan OR=8,3 pada telinga
kanan, artinya orang yang berusia <40 tahun mengpupgluang 12,8 kali akan
terjadi NIHL setelah berusi&d0 tahun.

Dari hasil analisis regresi logistik ganda yangaklikan, variabel yang
memenuhi nilaip<0,05 didapatkan pada variabel usia yait0,039. Dalam hal ini
diartikan sebagai faktor usia secara signifikan pemgaruhi kejadian NIHL pada
pemukim pinggiran rel kereta api. Dengan demikargka kejadian NIHL meningkat
setelah berusia40 tahun Hasil ini didapatkan dari penghitunganapadalisis hasil

pemeriksaan audiometri pada telinga kiri.
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